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ABSTRAK

PENGARUH PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO, INFLASI DAN
PENDAPATAN PERKAPITA TERHADAP TABUNGAN WADIAH DI BPRS
KABUPATEN/KOTA PROVINSI JAWA TENGAH.

Olch :
Wisnu Fathir Prakoso; Mukhlis; Ahmad Syathiri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto,
Inflasi dan Pendapatan Perkapita Terhadap Tabungan Wadizh Di BPRS Kabupaten atau
Kota provinsi Jawa Tengah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 10 kabupaten
atau kota Provinsi Jawa Tengah selama periode 2018-2021. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis data panel dengan estimasi Fixed Effect
Model. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Produk Domestik Regional Bruto
berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap Tabungan Wadiah, dan
Inflasi berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap Tabungan
Wadiah, selanjutnya Pendapatan Perkapita berpengaruh signifikan dan memiliki
hubungan positif terhadap Tabungan Wadiah. Hasil nilai koefisien determinasi sebesar 96
persen di Provinsi Jawa Tengah.

Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto, Inflasi, Pendapatan Perkapita,
Tabungan Wadiah
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GROSS REGIONAL DOMESTIC PRODUCT, INFLATION AND PER
CAPITA INCOME ON WADIAH SAVINGS IN BPRS DISTRICT/CITY OF CENTRAL
JAVA PROVINCE

by:
Wisnu Fathir Prakoso; Mukhlis; Ahmad Syathiri

This study aims to determine the effect of Gross Regional Domestic Product,
Inflation and Per Capita Income on Wadiah Savings in BPRS Regency or City of
Central Java province. The data used are secondary data obtained from the Central
Statistics Agency (BPS) and the Financial Services Authority (OJK) in 10 regencies
or cities of Central Java Province during the 2018-2021 period. The analysis
technique in this study uses panel data analysis method with Fixed Effect Model
estimation. The results of the study explained that Gross Regional Domestic
Product has a significant effect and has a negative relationship with Wadiah
Savings, and Inflation has a significant effect and has a negative relationship with
Wadizh Savings, then Per Capita Income has a significant effect and has a positive
relationship with Wadiah Savings. The result of the coefficient of determination
value of 96 percent in Central Java Province

Keywords: Gross Regional Domestic Product, Inflation, Percapita Income, Wadiah
Savings
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa era globalisasi perekonomian, disuatu negara tidak jauh dari
suatu lembaga perbankan karena tugas dan peran utama lembaga tersebut yaitu
sebagai suatu lembaga yang menjadi landasan untuk mengelola dan mengatur
memperbaiki keuangan, dan dalam kurun waktu sangat lama sampai berkembang
seperti saat sekarang ini. Bank juga memiliki fungsi sebagai suatu lembaga
intermediary financial yaitu lembaga yang sebagai tugas utamanya untuk
menghimpunan dana yang berasal dari masyarakat baik itu berupa, simpanan
maupun bentuk kredit dan pembiayaan-pembiayaan lainnya yang kemudian

disalurkan kepada masyarakat (Usanti & Shomad, 2013).

Didalam pembangunan perekonomian, perbankan sebagai lembaga yang
utama dalam mendorong perkembangan suatu pertumbuhan ekonomi yang ada di
suatu negara, yang utamanya pada perbankan umum syariah yang memiliki system
operasionalnya, yang luas dalam mengelola dan serta menghimpun dana yang
berasal dari masyarakat terutamanya dana yang ada didalam negeri. Perbankan
berguna mendorong laju pertumbuhan ekonomi baik itu dinegara maupun didaerah,
serta bank sebagai lembaga yang mengumpulkan dana-dana masyarakat yang
dananya kelebihan, lalu kemudian disalurkan kembali ke pada masyarakat dalam
bentuk kredit bagi masyarakat yang mengalami kekurangan dana. Maka dari itu,
hadirnya bank sangat dibutuhkan yang berada disuatu daerah baik itu yang ada

dinegara berkembang, ataupun maju berguna untuk menggerakan kemajuan



ekonomi di wilayah berada tersebut. Dijelaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang
No.10. Tahun 1998. Yang menyatakan bahwa bank adalah suatu badan lembaga
yang memiliki tugas yang utama menghimpunkan dana yang berasal dari
masyarakat umum dalam berupa simpanan maupun bentuk pinjaman perkreditan
ataupun pembiayaan yang lainnya yang kemudian disalurkan kembali kepada
masyarakat luas dalam tujuan menaikkan derajat hidup seluruh masyarakat

(Wahab, 2015).

Bertumbuhnya serta berkembangnya perbankan, mulai dari perbankan
syariah maupun perbankan konvensional dapat diketahui dari kemampuannya
dalam mengelola dana masyarakat serta banyak produk yang ditawarkan
perbankan, jaringan kantor serta semakin banyaknya dana pihak ketiga, yang telah
masyarakat menghimpun. Dana pihak ketiga adalah pendanaan yang telah
dihimpun oleh perbankan yang dananya berasal dari masyarakat melalui produk
yang telah dihimpun perbankan seperti tabungan wadiah,tabungan mudharabah,
giro wadiah, deposito wadiah dan sebagainya. Produk ini yang telah dihimpun oleh
dana pihak ketiga nantinya akan diperuntukan dalam kegiatan-kegiatan yang
dibolehkan berdasarkan hukum syariah untuk memperoleh pendapatan. Adapun
berbagai macam produk pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah(BPRS) adalah salah satunya produk penghimpunan dana berupa

tabungan wadiah (Muttagiena, 2013).

Tabungan wadiah adalah produk tabungan yang ada di perbankan syariah
yang berlandaskan menurut pada akad wadiah atau bentuk titipan yang
diamanahkan untuk menjaganya, serta system penarikan dapat dilakukan kapan saja

oleh pihak yang menabung tanpa ada suatu imbalan yang disyaratkan kecuali dalam



berupa pembagian bonus perbankan syariah. Adapun jenis-jenis akad produk
wadiah yang pada umumnya digunakan bank syariah adalah wadiah yadh
dhamanah yakni dimana di dalam prinsip wadiah yadh-dhamanah, yang
membolehkan pihak perbankan untuk dimanfaatkan dan menggunakan barang
titipan dari pihak penitip baik itu berupa bentuk uang, ataupun barang digunakan
untuk kegiatan ekonomi. tapi dengan syarat apabila nasabah yang menitip
memerlukan maka dari itu pihak yang menerima titipan bersedia akan
mengembalikan harta yang telah dititipkan secara penuh baik itu berupa barang atau
uang. (Novianto, 2021). Namun tidak demikian di dalam tabungan wadiah dana
yang telah dititip seutuhnya dapat kembali 100 persen kepada pihak yang menitip.
Apabila terjadinya kerugian dalam berinvestasi dari pendanaan wadiah, maka dari
itu pihak perbankan syariah lah yang menanggung kerugian tersebut. Dan apabila
dari kegiatan berinvestasi mengalami terjadi adanya keuntungan yang bersumber
dari pendanaan wadiah, maka seutuhnya keuntungan tersebut kepunyaan perbankan
syariah. Walaupun dengan demikian perbankan syariah terhadap kepada pihak
penitip dana wadiah akan membagikan insentif ataupun retun berupa bonus. Bonus
tersebut sebagai tanda balas jasa yang telah menitipkan dananya di perbankan
syariah. Karena besar atau kecilnya bonus yang diberikan tidak ditentukan di awal,

oleh karena itu ketentuan ini sepenuhnya ada di perbankan. (Ascarya, 2013).



Berikut ini tabungan wadiah di 10 Kabupaten atau. Kota Provinsi Jawa

Tengah dapat dilihat. pada gambar tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Tabungan Wadiah

Kabupaten/Kota Tabungan Wadiah
2018 2019 2020 2021

Kab. Grobogan 2.756.621 4.937.086 5.592.632 9.466.674
Kab. Banyumas 19.278.902 21.275.224 22.775.966 22.961.712
Kab. Cilacap 49.666.532 53.174.355 53.283.379 53.273.371
Kab. Magelang 1.037.871 1.076.096 2325914 5.432.829
Kota semarang 38.215.531 40.551.956 43.855.335 60.385.605
Kab. Pati 10.927.429 12.289.310 12.360.401 16.270.682
Kota Surakarta 4.482.292 5.634.239 6.010.713 5.137.269
Kab. Purbalingga 47.276.216 46.337.701 54.857.459 61.068.782
Kab. Kudus 4.327.912 4.779.237 4.914.920 4.080.990
Kota Tegal 15.100.908 19.692.872 15.735.508 18.078.284

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan(OJK)

Penyebab fluktuasinya tabungan wadiah adalah bisa terjadinya aktivitas

pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Jika tabungan di suatu daerah mengalami

peningkatan maka otomatis akan mempengaruhi perkembangan keuangan dan

pertumbuhan perekonomian. Selama 4 tahun terakhir tabungan wadiah ada 6

kabupaten/kota yang mengalami meningkat jumlah tabungan sedangkan 4

kabupaten/ kota tersebut mengalami fluktuatif jumlah tabungan. Penyebab

meningkat atau menurunnya jumlah tabungan wadiah dipengaruhi produk domestik

regional bruto, inflasi dan pendapatan perkapita.

Indikator pertumbuhan ekonomi juga, merupakan salah satu faktor dari

luar(eksternal) yang dapat berpengaruh terhadap aktivitas perbankan dalam hal

menghimpun dana dan menyalurakan kembali dana kepada masyarakat. Faktor



yang berasal dari luar(eksternal) tersebut, menjadi parameter pertumbuhan
perekonomian, di suatu wilayah salah satunya ialah produk domestik regional bruto
(PDRB). Produk domestik regional bruto merupakan suatu parameter buat
pengukuran tingkat kesejahteraan masyarakat yang berada pada di daerah tersebut,
Semakin tingginya produk domestik regional bruto (PDRB) yang mencerminkan
dari pendapatan disuatu daerah akan ditunjukan meningkatnya juga kemampuan
masyarakat dalam menanamkan modalnya. Secara statistik produk domestik
regional bruto menunjukan dari 14 sektor pendapatan nasional. Perubahan dari 14
sektor pendapatan nasional dapat dipengaruhi dengan berubahnya pada tingkat
pendapatan dan tingkat konsumsi di masyarakat, baik itu secara perindividu

maupun korporas (Muttagiena, 2013).

Berikut faktor yang kedua yang dapat mempengaruhi tabungan wadiah
adalah inflasi. Inflasi merupakan merosotnya nilai mata uang kertas yang
disebabkan karena banyaknya dan cepatnya uang beredar sehingga cenderung
terjadi naiknya pada harga komoditas secara terus-menerus, Kenaikan tersebut
bukan hanya pada satu ataupun dua jenis komoditas/barang, melainkan banyak
jenis-jenis barang. apabila inflasi mengalami kondisi yang tinggi, maka akan
nantinya berdampak terjadi perekonomian yang tidak stabil, semakin bertambah
pengangguran, serta lambatnya tingkat pertumbuhan perekonomian. Maka dari itu,
inflasi yang tinggi dapat menurunkan tingkat keyakinan pada masyarakat untuk
menginvestasikan dananya diperbankan, maka dari itu perbankan dalam

menyalurkan pembiayaan maupun kredit mengalami kesulitan. (Sari, 2012).

Adapun resiko sangat serius apabila terjadinya inflasi yang akan

menyebabkan menurunnya beberapa banyak jumlah uang yang telah disimpan.



Apabila tingkat inflasi mengalami peningkatan maka akan berdampak naiknya
biaya hidup seseorang, maka dari itu naiknya biaya hidup dapat akan mengurangi
jumlah pendapatan masyarakat. Dengan sisa pendapatan masyarakat yang semakin
sedikit atau kecil, maka dalam memanfaatkan untuk memenuhi kebutuhannya juga
semakin sedikit dan rendah. Oleh karena itu juga akan menyebabkan semakin
rendahnya dan minimnya kemampuan masyarakat untuk menabung. Demikian itu
pula jika pendapatan yang tetap dan biaya meningkat atau peningkatan pendapatan
yang sejalan dengan tingkat inflasi bermaksud bahwa setiap seseorang tidak

mempunyai kelebihan banyak uang yang untuk ditabung (Yudiana et al, 2019)

Selain itu faktor berikutnya yang ketiga yang bisa mempengaruhi tabungan
wadiah adalah pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita adalah suatu parameter
yang untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk. Dari pendapatan perkapita
ini lah masyarakat dapat mempengaruhi seberapa banyak dana untuk ditabung.
Semakin besar pendapatan semakin besar tabungan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi (Zulfikar et al., 2013). Pendapatan perkapita menunjukkan sejumlah total
pendapatan yang diterima seorang atau rumah tangga dalam waktu tertentu. Di sisi
lain, dari pendapatan masyarakat dapat mempengaruhi pada jumlah simpanan
tabungan hal itu disebabkan semakin besar pendapatan masyarakat yang
diterimanya semakin banyaknya jumlah uang yang akan masyarakat ditabungkan.
Untuk menentukan pendapatan perkapita disuatu daerah dengan cara menghitung
dari pendapatan suatu daerah dengan dibagi dari jumlah penduduk dalam kurun

waktu yang ditentukan. (Marlina & Iskandar, 2019).

Fenomena yang sedang terjadi di 10 Kabupaten atau kota provinsi jawa

tengah ini mengalami kondisi perkembangan yang fluktuatif. Dimana dilihat secara



bersamaan sejak tahun dari 2018-2021 dari tabungan wadiah ada 6 kabupaten/kota
yang mengalami kenaikan jumlah tabungan seperti pada Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Magelang, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Pati, Kota Semarang,
Kabupaten Purbalingga sedangkan untuk 4 kabupaten atau kota seperti Kota
Surakarta, Kabupaten Cilacap, Kabupaten Kudus, Kota Tegal mengalami fluktuatif
turun jumlah tabungan pada tahun 2021. Tetapi dari segi PDRB dari tahun 2018-
2021 mengalami fluktuatif, mulai dari tahun 2018 sampai tahun 2021. begitupun
inflasi dan pendapatan perkapita dari tahun 2018-2021 juga mengalami fluktuatif.
Dari semua Hal ini terjadinya fluktuatif bisa dapat mempengaruhi masyarakat
dalam menabung.

Maka dari itu berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan
diatas, sehingga peneliti tertarik ingin menganalisis dan mengetahui Pengaruh dari
Produk Domestik Regional Bruto, Inflasi dan Pendapatan Perkapita Terhadap

Tabungan Wadiah Di BPRS Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun berikut rumusan masalah dalam penelitian ini :
1. Apakah Produk Domestik Regional Bruto mempengaruhi Tabungan
Wadiah di BPRS Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah?
2. Apakah Inflasi mempengaruhi Tabungan Wadiah di BPRS
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah?
3. Apakah Pendapatan Perkapita mempengaruhi Tabungan Wadiah di

BPRS Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto
terhadap Tabungan Wadiah di BPRS Kabupaten atau Kota Provinsi
Jawa Tengah.
2. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Tabungan Wadiah di
BPRS Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa Tengah.
3. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Tabungan
Wadiah di BPRS Kabupaten atau Kota Provinsi Jawa Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian.
Berikut ada beberapa manfaat didalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat praktis

a. Pada hasil yang diperoleh dari penelitian ini, berharap bisa sebagai bahan
petunjuk mengenai pengaruh produk domestik regional bruto, inflasi, dan
pendapatan perkapita terhadap tabungan wadiah. Sehingga bisa dijadikan
dalam menetapkan serta memahami dalam mengambil langkah-langkah
perbankan agar menghadapi kemajuan yang akan datang.

b. pada penelitian diharapkan nantinya kedepan bisa menjadi pemaham dan
serta kewawasan di bidang perbankan syariah dalam hal berkaitan dengan
tabungan wadiah.

2. Manfaat akademis

a. Sebagai referensi/ acuan bagi peneliti lain untuk jadi bahan-bahan rujukan

dalam penelitian selanjutnya tentang Pengaruh Produk Domestik Regional

Bruto, Inflasi dan Pendapatan Perkapita terhadap Tabungan Wadiah.
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